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        BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   SIMPULAN 

Penerapan metoda akrual basis yang dianjurkan oleh Standar Akuntansi 

Keuangan dapat dikatakan memberikan manfaat di perusahaan pada saat 

menerapkan metoda akrual basis tersebut. Dampaknya terlihat pada laporan 

keuangan yang dibuat oleh peneliti. Pendapatan CV. Jakarta Bangka Express 

terlihat meningkat karena mengakui seluruh kas yang diterima saat transaksi 

terjadi dan terlihat bahwa pendapatan dan beban yang diakui oleh perusahaan 

CV. Jakarta Bangka Express terlihat lebih real. Karena, pendapatan sangat 

penting untuk kemajuan perusahaan dan untuk modal perusahaan maka 

penerapan pencatatan menggunakan metoda akrual basis sangat bermanfaat 

pada saat diterapkan oleh perusahaan. Perusahaan CV. Jakarta Bangka 

Express diharapkan tetap menggunakan metoda pencatatan akrual basis yang 

diharapkan masalah keuangan perusahaan dapat teratasi. 
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5.2. KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

 Peneliti tidak membahas dampak penerapan metoda akrual basis pada 

aktiva tetap.  

 peneliti hanya membahas dampak penerapan metoda akrual basis pada 

pendapatan, beban, piutang, dan hutang sehingga ruang lingkup penelitian 

ini tidak luas. 

 

5.3. SARAN 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah: 

 Sebaiknya peneliti membahas dampak penerapan metoda akrual basis pada 

aktiva tetap karena berhubungan dengan beban. Pada saat aktiva tetap di beli 

maka biaya untuk membeli aktiva tetap harus diakui dan dicatat pada peroda 

tersebut sehingga beban menjadi real. 

 Sebaiknya peneliti tidak membahas dampak penerapan metoda akrual basis 

pada pendapatan, beban, hutang, dan piutang. Tetapi, juga membahas dampak 

penerapan metoda akrual basis ke semua transaksi sehingga peneliti dapat 

melihat dampak tersebut pada semua transaksi seperti transaksi penyusutan 
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aktiva tetap. Pada saat aktiva tetap mengalami penyusutan maka penyusutan 

tersebut langsung dicatat pada perioda tersebut. Pada saat dicatat pada 

perioda tersebut maka dapat langsung diketahui beban penyusutan yang 

terjadi pada perioda tersebut dan dapat membandingkan beban penyusutan 

yang terjadi di setiap perioda.  

 

 

 

 


